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ABSTRACT

This study aims to improve students’ learning outcomes in understanding the meaning of Surah Al-
Hujurat verse 13 through the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model among
Grade 1X.1 students of SMP IT Nurul Ishlah Banda Aceh. This research employs a Classroom Action
Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of four stages: planning, acting,
observing, and reflecting. The subjects were 22 ninth-grade students in the 2024/2025 academic year.
Data were collected through observation and achievement tests. The findings show that applying the
PBL model improved both learning activity and student achievement. The average learning score
increased from 68.4 in the pre-cycle to 78.6 in the first cycle and 88.9 in the second cycle. Similarly,
student learning activity increased from 60% in the pre-cycle to 83% in the second cycle. These results
indicate that the PBL model effectively enhances students’ engagement and comprehension of the
meaning of Qur’anic verses, particularly Al-Hujurat 13, fostering respect and harmony within diversity.

Kata kunci: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Al-Hujurat Verse 13, Islamic Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX.1 SMP IT Nurul Ishlah Banda
Aceh pada materi memahami arti Surat Al-Hujurat ayat 13 melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas 1X.1 tahun
pelajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas belajar dan tes
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 68,4 pada prasiklus
menjadi 78,6 pada siklus I, dan 88,9 pada siklus II. Sementara itu, aktivitas belajar siswa juga
meningkat dari 60% pada prasiklus menjadi 83% pada siklus Il. Hasil ini membuktikan bahwa PBL
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap kandungan makna ayat
Al-Qur’an, khususnya Surat Al-Hujurat ayat 13, serta menumbuhkan sikap saling menghargai dalam
keberagaman.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Al-Hujurat Ayat 13, PAI.
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan moral peserta didik agar berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu upaya
yang dilakukan melalui pembelajaran PAIl adalah memahami kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat, 2024).Salah satu
ayat yang mengandung nilai sosial dan moral tinggi adalah Surat Al-Hujurat ayat 13, yang
mengajarkan pentingnya persaudaraan, persamaan, dan penghargaan terhadap
perbedaan antar sesama manusia. Nilai-nilai ini sangat relevan dengan konteks kehidupan
pelajar di era global yang multikultural (Fauzi, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP IT Nurul Ishlah Banda Aceh, pembelajaran
PAIl, khususnya materi memahami arti Surat Al-Hujurat ayat 13, masih bersifat teoritis dan
berpusat pada guru. Siswa cenderung pasif dan kurang mampu mengaitkan makna ayat
dengan realitas sosial.Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran tergolong
rendah; mereka hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat aktif dalam diskusi
atau pemecahan masalah. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar, dengan rata-
rata nilai siswa masih di bawah KKM 75.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
mampu mengaktifkan siswa dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta reflektif
terhadap ajaran Al-Qur’an. Salah satu pendekatan yang relevan adalah model Problem
Based Learning (PBL) (Sanjaya, 2016).Menurut (Rusman, 2019), Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui penyajian masalah
kontekstual, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan menemukan solusi
berdasarkan pengalaman belajar yang nyata. Dalam konteks pembelajaran PAI, PBL dapat
menjadi sarana efektif untuk menghubungkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan sosial.
Melalui masalah yang kontekstual, siswa dapat memahami makna ayat Al-Qur’an secara
aplikatif, bukan sekadar menghafal teksnya (Rahman, 2022).

Penerapan PBL pada materi Al-Hujurat ayat 13 diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap makna persaudaraan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap
keberagaman yang diajarkan dalam Islam. Pembelajaran menjadi lebih hidup, relevan, dan
bermakna. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, baik dalam bidang umum maupun
keagamaan. Misalnya, (Wulandari, 2021) menemukan bahwa PBL mendorong siswa aktif
berdiskusi dan memahami konsep secara mendalam. SMP IT Nurul Ishlah Banda Aceh
sebagai sekolah berbasis Islam terpadu memiliki visi membentuk siswa yang unggul dalam
ilmu dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu, penerapan model PBL sejalan dengan tujuan
lembaga untuk menghasilkan peserta didik yang kritis sekaligus religius.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam memahami arti Surat Al-Hujurat ayat 13 di kelas IX.1 SMP IT Nurul Ishlah Banda Aceh.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan model PBL serta
menganalisis peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa melalui pembelajaran berbasis
masalah pada materi tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kolaboratif antara guru mata pelajaran PAl dan peneliti. Tujuan dari PTK adalah
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan di kelas
(Arikunto, 2015).

Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP IT Nurul Ishlah Banda Aceh dengan subjek 22 siswa
kelas 1X.1 pada tahun pelajaran 2024/2025.

Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap,
yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
3. Observasi (Observing)

4. Refleksi (Reflecting)

Instrumen Penelitian
1. Lembar observasi aktivitas siswa.
2. Tes hasil belajar (uraian dan objektif).
3. Catatan lapangan guru dan peneliti.
Teknik Analisis Data

Data kuantitatif (nilai tes hasil belajar) dianalisis secara deskriptif komparatif antara
prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Data kualitatif (observasi aktivitas dan catatan lapangan)
dianalisis menggunakan tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan (Miles &
Huberman, 1994).

Hasil dan Diskusi
Kondisi Awal (Prasiklus)

Pada tahap prasiklus, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan dan
keterlibatan siswa kelas 1X.1 SMP IT Nurul Ishlah Banda Aceh dalam memahami Surat Al-
Hujurat ayat 13 masih rendah. Berdasarkan hasil tes awal, nilai rata-rata siswa hanya 68,4,
dan hanya 40% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Aktivitas belajar juga
tergolong rendah, yaitu 60%, dengan indikator utama berupa kurangnya partisipasi siswa
dalam bertanya, menjawab, dan berdiskusi. Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan
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guru tanpa menunjukkan minat mendalam terhadap isi pelajaran. Hal ini menggambarkan
bahwa model pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum mampu mengaktifkan
siswa secara optimal (Hidayat, 2024).

Masalah yang Ditemukan

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan
memahami makna kontekstual dari Surat Al-Hujurat ayat 13. Mereka lebih fokus pada
hafalan teks dan terjemahan ayat tanpa mampu mengaitkannya dengan nilai-nilai sosial
seperti persaudaraan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman manusia.
Padahal, ayat ini mengandung pesan moral yang sangat relevan dengan kehidupan siswa
di sekolah, terutama dalam konteks interaksi sosial dan perbedaan karakter antar teman
sebaya (Fauzi, 2023).

Perencanaan Siklus |

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dan peneliti menyusun rencana
pembelajaran berbasis model Problem Based Learning (PBL). Guru menyiapkan RPP yang
berpusat pada siswa, dengan permasalahan utama: “Bagaimana nilai-nilai dalam Surat Al-
Hujurat ayat 13 dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah?”” Tujuan dari
perencanaan ini adalah agar siswa tidak hanya menghafal makna ayat, tetapi juga mampu
memahami relevansinya dengan realitas sosial yang mereka hadapi (Sanjaya, 2016).

Pelaksanaan Siklus |

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan menampilkan sebuah
permasalahan sosial nyata yang sering terjadi di sekolah, seperti perbedaan latar belakang
teman sebaya dan sikap saling merendahkan. Guru kemudian mengaitkan fenomena
tersebut dengan kandungan Surat Al-Hujurat ayat 13 yang menekankan pentingnya tagwa
dan kesetaraan. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk berdiskusi dan
mencari solusi terhadap masalah tersebut. Aktivitas ini mendorong siswa berpikir kritis,
mengaitkan ayat dengan kehidupan nyata, serta bekerja sama dengan teman sekelompok.

Observasi Siklus |

Hasil observasi menunjukkan peningkatan aktivitas siswa menjadi 72%. Siswa mulai
menunjukkan minat terhadap topik pembelajaran dan lebih aktif berdiskusi. Mereka mulai
berani mengemukakan pendapat dan mengaitkan nilai-nilai ayat dengan perilaku sehari-
hari di lingkungan sekolah. Guru mencatat adanya perubahan atmosfer belajar yang lebih
hidup, di mana siswa tampak antusias dalam mengaitkan permasalahan nyata dengan
ajaran Al-Qur’an (Rizki, 2025).

Hasil Tes Siklus |

Tes hasil belajar yang diberikan pada akhir siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Nilai rata-rata siswa naik menjadi 78,6, dengan 73% siswa mencapai KKM. Siswa

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index Vol. 1, No. 2 Juni 2025 | 102



https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index

Penerapan Model Pembelajaran ... Validitas: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Suwaibah, Magqfirah

tidak hanya mampu menyebutkan arti ayat secara tekstual, tetapi juga mulai menjelaskan
kandungannya secara kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah mendorong siswa memahami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam (Rahman,
2022).

Refleksi Siklus I

Pada tahap refleksi, guru menyadari bahwa masih ada beberapa kendala dalam
pelaksanaan PBL. Sebagian siswa masih bergantung pada teman yang lebih aktif dalam
kelompok, sehingga kontribusi individu belum merata. Selain itu, keterbatasan waktu
menyebabkan beberapa kelompok belum sempat mempresentasikan hasil diskusinya.
Berdasarkan refleksi ini, guru memutuskan untuk memperbaiki manajemen waktu dan
memperkecil jumlah anggota kelompok agar setiap siswa mendapat kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi (Wulandari, 2021).

Perencanaan Siklus Il

Sebagai tindak lanjut, guru melakukan penyempurnaan perencanaan pada siklus II.
Kelompok diskusi dibatasi menjadi empat siswa per kelompok agar komunikasi lebih
efektif. Guru juga menambahkan kegiatan refleksi individu di akhir pembelajaran, di mana
setiap siswa menulis pengalaman dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam Surat Al-Hujurat ayat 13. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat
dimensi afektif siswa, bukan hanya aspek kognitif.

Pelaksanaan Siklus Il

Pada pelaksanaan siklus I, guru menghadirkan kasus baru yang relevan, seperti
perbedaan pandangan dalam kelompok belajar dan konflik kecil di antara siswa. Kasus
tersebut dijadikan bahan diskusi untuk menumbuhkan empati dan keterampilan
menyelesaikan konflik secara islami. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan alur diskusi dan memberikan umpan balik. Siswa dituntut menemukan solusi
berdasarkan nilai-nilai kesetaraan dan persaudaraan yang diajarkan dalam ayat tersebut
(Rusman, 2019).

Observasi Siklus Il

Aktivitas belajar siswa meningkat secara signifikan menjadi 83%. Mereka
menunjukkan antusiasme tinggi dalam berdiskusi dan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Interaksi antar siswa menjadi lebih harmonis, ditandai dengan sikap saling
menghargai pendapat dan kerja sama yang baik dalam kelompok. Guru mencatat bahwa
suasana kelas menjadi lebih kondusif dan kolaboratif, dengan sebagian besar siswa
menunjukkan keterlibatan emosional yang kuat terhadap nilai-nilai Al-Qur’an.

Hasil Tes Siklus Il
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Nilai hasil belajar siswa pada siklus Il meningkat menjadi 88,9, dan 91% siswa mencapai
KKM. Siswa mampu menjelaskan isi dan kandungan ayat dengan menggunakan bahasa
sendiri, bahkan beberapa di antaranya dapat memberikan contoh penerapan nilai-nilai ayat
tersebut dalam kehidupan nyata. Hasil ini memperlihatkan bahwa model PBL berhasil
meningkatkan pemahaman mendalam siswa terhadap materi PAI, baik dari segi konsep
maupun praktik sosial keagamaan (Rizki, 2025).

Analisis Peningkatan

Secara keseluruhan, peningkatan dari prasiklus ke siklus Il menunjukkan
perkembangan yang signifikan baik pada aspek kognitif maupun afektif siswa. PBL
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills), di mana mereka tidak hanya mengingat informasi tetapi juga
mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi nilai-nilai Islam dalam konteks sosial
(Fitriani, 2024).

Keterlibatan Aktif Siswa

Model PBL menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar. Siswa
didorong untuk berpikir kritis, bertanya, berkolaborasi, dan menarik kesimpulan sendiri.
Hal ini sesuai dengan prinsip student-centered learning yang menekankan peran aktif
peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam pencarian
makna dari ayat Al-Qur’an (Rusman, 2019).

Pengembangan Nilai Sosial dan Spiritual

Selain hasil kognitif, peningkatan juga terjadi pada aspek afektif. Siswa menunjukkan
sikap saling menghormati, bekerja sama, dan tidak membeda-bedakan teman berdasarkan
latar belakang. Nilai-nilai persaudaraan dan kesetaraan yang terkandung dalam Surat Al-
Hujurat ayat 13 mulai terinternalisasi dalam perilaku mereka sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah tidak hanya meningkatkan hasil
akademik, tetapi juga membentuk karakter religius dan sosial siswa (Rahman, 2022).

Peran Guru sebagai Fasilitator

Dalam PBL, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan, membimbing, dan
memberi umpan balik atas hasil diskusi siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
pengetahuan, tetapi berfungsi sebagai mitra dalam proses belajar. Hal ini memberikan
ruang bagi siswa untuk berpendapat, menafsirkan, dan mengekspresikan pemahaman
mereka terhadap ayat dengan cara yang kreatif dan kritis (Sanjaya, 2016).

Motivasi dan Pemahaman Mendalam
Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa

karena mereka merasakan bahwa topik yang dipelajari relevan dengan kehidupan sehari-
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hari. Siswa lebih termotivasi ketika memahami bahwa ajaran Al-Qur’an dapat dijadikan
solusi terhadap persoalan sosial yang mereka hadapi. Dengan demikian, mereka bukan
hanya memahami makna ayat secara tekstual, tetapi juga memaknainya secara kontekstual
dan emosional (Fitriani, 2024).

Kesimpulan

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam memahami arti Surat Al-Hujurat ayat 13 di kelas IX.1 SMP IT Nurul Ishlah Banda
Aceh. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 68,4 (prasiklus) menjadi 78,6 (siklus I) dan 88,9
(siklus I1). Aktivitas belajar meningkat dari 60% menjadi 83%, menandakan keterlibatan
siswa semakin tinggi. PBL juga efektif dalam menumbuhkan sikap sosial dan spiritual sesuai
nilai-nilai Al-Qur’an.
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